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Latar belakang penelitian ini adalah rumah sakit sebagai suatu tempat kerja yang cukup komplek dengan
lingkungan kerja dan jenis pekerjaan yang bervarias serta segalafasilitas dan peralatannya, harus dipelihara
sedemikian rupa untuk menjaga keamanan dan mencegah kebakaran serta persiapan menghadapi bahaya.
Untuk menjamin dan menjaga keselamatan hidup pasien, pegawai dan pengunjung.

<br />

<br />

Berdasarkan insiden kematian, kecelakaan dan kerusakan gedung dan fasilitas serta lingkungan yang terjadi
akibat adanya kebakaran, risiko kebakaran yang terjadi di rumah sakit merupakan risiko tinggi. Sedangkan
apabila diklasifikasikan berdasarkan perhitungan bahwa barang - barang dalam. ruangan

<br />

bersifat tidak mudah terbakar, atau api tidak mudah menjalar maka bahaya kebakaran pada bangunan
kesehatan diklasifikasikan sebagai bahaya kebakaran ringan.

<br />

<br />

Untuk memadamkan api pada mulaterjadi kebakaran, atau pada saat api belum terlalu besar dapat
digunakan alat pemadam api ringan (APAR). APAR adalah alat pemadam api ringan, mudah dibawa 1
dipindahkan dan dilayani oleh satu orang dan alat tersebut hanya digunakan untuk memadamkan api pada
mulaterjadi kebakaran, atau pada saat api belum terlalu besar.

<br />

<br />

Pada rumah sakit pemasangan APAR harus menurut ketentuan pada SNI 03 - 3987 - edisi terakhir (1995)
yaitu Keputusan Merited Pekerjaan Umum No. 378 / KPTS /1987, tanggal 31 Agustus 1987, tentang
Panduan Pemasangan Pemadam Api Ringan Untuk Pencegahan Bahaya K ebakaran.

<br />

<br />

Pada gedung B lantal V Rumah Sakit X dilakukan identifikasi mengenai ruangan besertaisinya, tenaga
perawat dan APAR yang ada. Berdasarkan data yang ada maka dapat ditentukan kebutuhan dalam tata
perencanaan, pemasangan (pemasangan, penandaan, penggunaan, penempatan) dan pemeriksaan terhadap
APAR yang ada dan APAR yang sesuai dengan SNI 03 - 3987 - 1995. Dengan hasil identifikas yang telah
dilakukan maka dapat dievaluas apakah APAR yang ada sudah memenuhi SM 03 - 3987 - 1995.
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<br />

Penelitian ini dilakukan dengan analisa deskriptif, di gedung B lantai V Rumah Sakit X dengan melakukan
identifikas terhadap ruangan-ruangan besertaisinya, tenaga perawat dan APAR yang ada.

<br />

<br />

Pada hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa tata cara perencanaan APAR yang diperlukan belum ada
Pemasangan APAR pada lantal tanpa penggantung di lokasi yang sulit untuk dilihat dan dijangkau.
Penandaan APAR belum dilakukan.

<br />

Tenaga perawat masih belum bisa menggunakan APAR. Pemeriksaan dilakukan setelah dua tahun. Kondisi
tabung tidak sesuai dengan apa yang tertulis pada catatan perneriksaan.

<br />

<br />

Dari hasil evaluasi terhadap ruangan besertaisinya, tenaga perawat dan APAR yang ada di gedung B
lantaiVV Rumah Sakit X maka APAR yang ada masih belum memenuhi SM 03 - 3987 - 1995.

<br />

<br />

Dalam memenuhi penyediaan APAR menurut SNI 03 - 3987 - 1995 dapat dilakukan melalui perbaikan
administrasi mangjemen Rumah Sakit X dan pelatihan terhadap petugas perawat yang ada.

<br />

<br />
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